BAB 111
SYAIKH SITI JENAR MENURUT NOVEL HEPTALOGI KARYA AGUS
SUNYOTO

Novel Heptalogi Syaikh Siti Jenar sebagai Teks Transfor masi

Novel yang menjadi kajian ini terdiri dari seritsasampai dengan seri
tujuh sehingga disebut dengan Heptalogi. Heptabegasal dari bahasa ilmiah
yaitu Hepta, yang merupakan bilangan ke -7 dariond tri, tetra, penta, heksa,
dan yang ke-7: hepta.

Pada buku pertama dengan detaill mengungkap konksofis Yang
Wujud dan maujud serta mengisahkan perjalanan rufeamg ditempuh Abdul
Jalil alias Syaikh Siti Jenar untuk mencapaagamyang lebih tinggi, yakni
menjadi orang yang dekat dengan- Nya. Juga dikartéentang asal-usul Syaikh
Siti Jenar hingga berangkat menjalankan ibadah Ragla buku kedua, memuat
kembalinya Syaikh Siti Jenar dari Makkah, menyedar&jarannya, dan diangkat
menjadi dewan Wali.

Trilogi ke-2 dikemas dalam buku ke-3, 4 dan 5 ydmagjudul : Sang
Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran Syaikh Siti Jerjaga bergelar Syaikh
Lemah Abang. Gagasan utama dari ketiga buku iniahdapaya Syaikh Lemah
Abang untuk membangkitkan kesadaran di dalam alkyat jelata bahwa mereka
bukan budak dari penguasa. Mereka adalah diri yaegleka. Diri yang bisa
melampaui tingkatan — hewan — manusia hewan — adisia . Sejak manusia
lahir ke dunia ini, tiap-tiap pribadi memiliki fah keagungan dan kemuliaan
sebagai mahluk paling sempurna yang disetsan kamilatau adimanusia.

Buku ketiga mengupas tentang perjalanan Syaikh XRitiar setelah
menjadi dewan wali. Sebagai tokoh yang ditugaskatarcah Jawa, Syaikh Siti
Jenar melakukan beberapa pembaharuan seperti perggustilah Pondok
Pesantren (sebelumnya: Padepokan) dan membangusegkomasyarakat
(sebelumnya: konsdmawulg. Konsep yang dikembangkan oleh Syaikh Siti Jenar
ini mendapatkan perlawanan dari penguasa absodutarki, raja.
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Buku keempat, memberikan perspektif lebih tajamknygpendidikan
penyadaran kepada rakyat. Manusia dengan sesarmadala@h setara, sederajat.
Syaikh Siti Jenar memberikan pencerahan, ia melaseiap ajaran, konsep,
gerakan, dan pendidikan yang melumpuhkan nalarski®ada buku kelima
menceritakan tentang akhibat dari ajaran SyaikhJ&iar yang berujung pada
konflik dan peperangan antara pihak yang menerireagah pihak yang
mempertahankan tatanan lama.

Adapun seri yang terakhir adalah buku ke-6 dan kesg berjuduSuluk
Malang Sungsang : Konflik dan Penyimpangan Ajarggil Siti Jenar Sesuai
dengan judulnya, di dalam buku ke-6 dan terutamku lke-7, akan diketahui
bagaimana orang-orang tidak senang dan menaruhachkeikdpada Syekh Siti
Jenar melakukan penjungkir balikan terhadap ajajaran yang selama ini
didakwahkan oleh Syeikh Siti Jenar. Dua tokoh ymeggaku sebagai Syeikh Siti
jenar, yakni Hasan Ali dan gurunya, San Ali Anshmengajarkan jalan ruhani
(suluk yang justru merusak tatanan yang telah dibandein 8yekh Siti Jenar.
Bahkan tindakan mereka telah banyak menyesatkam mmaausia. Oleh karena
itu, ajaran Hasan Ali dan San Ali Anshar ini kenardidijuluki sebagai Suluk
Malang Sungsarig ajaran perjalanan ruhaniateka) yang mengakibatkasalik
(pencari kebenaran) semakin higab (tertutup) dan terjungkir kiblatnya dari
kebenaran sejati yang dituju. Dan untuk lebih jalstang novel ini, penulis

mengutip beberapa hal seperti dibawah ini:

A. Silsilah Syaikh Siti Jenar dan Riwayat Perjalanannya
Syaikh Siti Jenar adalah nama tersohornya, adapamanyang
sebenarnya adalah Syaikh Datuk Abdul Jalil. la buang Jawa dan bukan
dari seekor cacing. la adalah dari kalangabaibyang berasal dari keluarga
ulama di Malaka dan kakek buyutnya dari Gujarataguh mata rantai silsilah

Syeikh Siti Jenar adalah sebagai berikut:

1. Nabi Muhammad-2. Fatimah dan Ali r.a. -3. HusasiSabti. -4. Ali Zaenal
Abidin. -5. Muhammad al-Bagqir. -6. Ja’far Shadig.. Musa al-Kasim. -8.
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Muhammad an-Nagib(ldris). -9. Isa al-Bashri. 10.mdd al-Muhajir.-11.
‘Alawi. -12. Muhammad. -13. Alawi Amir al-Fagih.4.1Ali Kholig al-Qozam.
-15 Muhammad Shohibul Marbhat. -16. Sayyid Alawiz.-Syaikh Sayyid
Abdul Malik al-Qozam. -18. Sayyid Amir Abdullah Khddin. -19.Sayyid
Amir Ahmad Syah Jalaluddin. Dari Sayyid Amir Ahmad Syah Jalaluddin,
turun empat orang putra: Syeikh Datuk Imam Wardayeikh Malik Ibrahim,
Syeikh Jamaludditiusein, Syeikh Datuk Isa Tuwu, Malaka. Syaikh Datuk
Isa inilah kakek Abdul Jalil, ayahnya bernamatuk Sholeh.

Rangkaian silsilah Syaikh Datuk Abdul Jalil danufaBunan Ampel
bertemu pada tokoh Sayyid Amir Ahmad Syaikh JalkdiludKarena Ibrahim
Asmarakandi atau Ibrahim al-Gozi, ayahanda SunarpeAnadalah putera
Syaikh Sayyid Jamaluddin Husein, saudara kakek ABdll. Berdasarkan
silsilah di atas, diketahui bahwa para penyebamsibad 14 dan 15 M, seperti
Sunan Ampel, Maulana Iskhak, Syaikh Lemah AbangsuBunan Giri,
Susuhunan Bonang, dan Sunan Drajat adalah keldargkerabat dekat

Syaikh Siti Jenar lahir di lingkungan Pakuwuan ®aru Masa
kecilnya diasuh Ki Danusela, Kuwu Caruban serta apehatnya, Ki
Samadullah atau Pangeran Walang Sungsang. Harjadit karena ayahnya
meninggal saat San Ali, nama kecil Syaikh Siti denasih dalam kandungan.
Saat berusia tiga bulan, ibundanya pun meningggakecil San Ali sudah

menjadi yatim piatu dan diasuh sahabat ayahnya:

“Hubungan Ki Samadullah, Syaikh Datuk Sholeh, Sydiatuk Kahfi,
dan Ki Samadullah berlangsung sangat akrab. Kedb&tuk Sholeh
wafat terkena pageblug, Ki Danusela yang belum rdikai putera
meminta agar diperkenankan mengangkat bayi yating yala dalam
kandungan istri Syaikh Datuk Sholeh. Baik SyaikhtuBaKahfi

maupun Ki Samadullah tidak keberatan, meski metaiakKi Danusela
beragama Hindu-Budha. Begitulah, putera Syaikh Bagholeh
diangkat anak oleh Ki Danusela. Atas dasar mimpingang

menakjubkan, Ki Danusela menamakan bayi itu Saf( &liluk Abdul
Jalil, Buku Pertama, him.43)

*Agus SunyotoSunan Ampel Raja Surabaya, Membaca Kembali DinaPétaianagan
Dakwah Islam Abd XIV-X\§urabaya: Diantama, 2004,him 59
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Saat berusia lima tahun, Ki Danusela menyerahkan ABiakepada
Syaikh Datuk Kahfi, pengasuh padepokan Giri Ampaldati, agar dididik
agama Islam dan kerohanian secara sempurna. Dppkae Giri Amparan
Jati ini, San Ali menyelesaikan berbagai pelajakeagamaan, terutama
Nahwu, Sharaf, BalaghaHimu Tafsir, Musthalah Hadis Ushul Figih dan
Manthig. Dalam waktu singkat San Ali sudah dikenal di padem sebagai
santri paling cerdas dan sangat disayangi SyaikblO&ahfi.

Setelah 15 tahun menimba ilmu di padepokan Ampaaéinia bertekad
untuk keluar pondok, dan berniat untuk mendalamotkanian. Sebagai titik
pijaknya, ia bertekad untuk menc&angkan Paraulirinya. la membawa kitab
rontal milik Ki Danusela warisan Maha Raja MajapaRrabu Kertawijaya,
Kitab Catur Viphala

Tujuan utamanya adalah pakuan, ibukota Padjajatatuk menemui
Rishi Samsitawratah, seorang resi yang memilikamsr bagi para Brahmana
muda mencari kebenaran. Menurut Ki Samadullah, ydarReshi
Samsitawratah yang mampu mengupas kitab Catur \pfeng mencakup 4
pokok laku utama yaitwishprha, nirhana, niskala, nirasraya.

Dari Pajajaran, San Ali melanjutkan pengembaraarkey®alembang,
menemui Aria Damar, seorang Adipati, dan pengamétkebatinan. Pada
masa tuanya, Ario Damar bermukim di tepi sungairQgampung Pedamaran.
Bersama Ario Abdillah ini, ia mempelajari tentanaktkat ketunggalan alam
semesta, yang dijabarkan dari kons&urun ‘ala Nuf atau yang kemudian
dikenal sebagai kosmologi emanasi (martabat tujuh).

Dari Palembang, San Ali melanjutkan perjalananMaaka, dan
bergaul dengan banyak saudagar. Dari hubungamambawa San Ali untuk
memasuki dunia bisnis dan menjadi saudagar. Pengadi dunia bisnis
tersebut dimanfaatkan untuk mempelajari berbagaakkter nafsu manusia

sekaligus untuk menguji laku zuhudnya di tengahilgemm harta.

2 Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Satu,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 102
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Di Malaka ini ia bertemu dengan seorang saudagatamhernama
Datuk Musa, sepupunya sendiri. Ini menjadi pertempartama San Al
dengan keluarganya setelah yakin bahwa ia hanyatesep kara. Dari
pernyataan pamannya, ia mengetahui bahwa dirinyapakan salah satu dari
keluarga besamhlul bait Paman nyalah yang memberi gelar kebesaran
keluarga mereka dengan nama Datuk Abdul Jalil. itdabemakin membuat
San Ali berkeinginan kuat untuk segera pergi keurilengah, terutama pusat
kota suci Makkah

Sesampainya di Baghdad, Abdul Jall membaca dan pekjari
dengan baik tradisi sufi dari Al-Hallaj, al-BustarAbu Said al-Kharaz, Abu
Bakar al-Kalabazi, Abu Qasim al-Qusyairy, Muhyididibonu ‘Araby, Al-
Ghazali dan Abdul Karim Al- Jilli. Secara kebetulperiode al-Jilli sangat
dekat dengan Abdul Jalil, sehingga saat itu pemikpemikiran al-Jilli
merupakan hal yang masih sangat baru

Dari sekian banyak kitab sufi yang dibaca dan dipaihya, yang
berkesan pada diri Abdul Jalil adalah kitdhgigat al-Hagaiq, al Manaijil al-
llahiyyah, dan al-Insan al-Kamil fi Ma'’rifat al-Awkhiri wa al-Awamil
(Manusia sempurna dalam pengetahuan tentang Se¥aaty Pertama dan
Terakhir). Ketiga kitab tersebut adalah karya pkndari ulama’ sufi Syaikh
Abdul Karim al-Jilli.

Pada akhirnya ia kembali ke Jawa, pengaruh ketiggb kersebut
tampak nyata dalam berbagai ungkapan mistik, ajaj@an serta khotbah-
khotbah nya. Kemampuan rohani dan pencerahan aegtemode Baghdad
inilah yang dibawanya sebagai modal mengadakanmefs di Jawa

Saat ia berusia 31 tahun, Abdul Jalil berangkait Basrah ke Makkah
untuk menunaikan ibadah haji. Baginya, ibadah didalamain merupakan
tindakan atau laktabid dalam menjalankan ibadah untuk mengarahkan kiblat

kepadaMa’bud. Inilah inti ibadah haji, yang mampu membawa peaitan

® Ibid., him. 167

*Ibid., him. 193

® Muhammad SholikhinMlanunggaling Kawula-Gusti: Filsafat Kemanunggalama&h
Siti Jenar,Yogyakarta: Narasi, 2008, him. 120
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bagi pelaksananya. Baginya, haji bukan semata-mmegiaksanakarihram,
thowaf, bermalam di Muzdalifah dan Masyar al-Haram, semalempar
jumroh secara badani. Makna hakiki haji bagi Abdul Jatlalah peribadatan
yang mampu membawa seoras@ik mendakimagamjasadiyahke magam
rohaniyah.

Selesai menunaikan ibadah haji, Abdul Jalil berggbudalam
pertemuan tahunan ulama sufijdmaah karomah al-auliya’menggantikan
Abdurrahman Muttaqi al-Jawy dengan tugas di Putaved

Sekembalinya dari Makkah, Abdul Jalil tidak langguke Jawa tapi
singgah di Baghdad dan bertemu ulama Syiah Munta8yaikh Abdul Malik
al-Baghdadi. Bahkan Abdul Jalil dinikahkan dengatrijoungsunya, Fatimah.
Pada saat berumur 33 tahun, ia dikaruniai anakperya bernama Aisyah

Setelah anaknya lahir, ia meninggalkan keluargadyaBaghdad
menuju Jawa. Di tengah perjalanan Abdul Jalil merskdn singgah di
pelabuhan Diu, dan untuk waktu tertentu ia mendiagghmadabad. Di sana,
Abdul Jalil menikah dengan Shafa binti Adamji Mulhmmad. Pada pernikahan
ini, ia mendapatkan dua orang putra yang bernamduBalan Fardun.

Dari Ahmadabad, Abdul Jalil melanjutkan perjalark@nGujarat dan
bertemu dengan Abdul Malik Israil Al-Garnatah bésecucunya, Syarif
Hidayatullah, yang kemudian Syarif Hidayatullah yemai Abdul Jalil pulang
ke Cirebofi. Dalam perjalanan ini, Abdul Jalil menyempatkan singgah di
Malaka, dan selanjutnya ke Palembang untuk betzidiranakam Ario Damar.
Kemudian dilanjutkan dengan mengarungi samudera&grke arah Caruban
Larang, tempat kelahirannya yang telah ditinggakkelama hampir 17 tahun.
Sesampai di Cirebon, Abdul Jalil memantapkan dignjadikan Cirebon
sebagai pusat gerakan dan penyiaran dakwah Islamyskni dengan
mengambil lokasi di bukit Amparan Fati

® Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 63

"Ibid., him. 126

® Ibid., him. 226

® Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran Sy&itilenar,Buku
Tiga, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 18
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B. Ajaran Syeikh Siti Jenar
1. Sasyahidan sebagai Basis Ajaran Syeikh Siti Jenar

Abdul Jalil mengajarkan tentang keesaan Allah dalzat, Sifat,
Af'al, danAsma’ Allah adalah tunggal, meliputi, tak terbandingkingan
sesuatu. Dan karenanya, manusia tidak boleh membdayangkan Allah
dengan sesuatu. Karena kekerdilan akal manusia yemgatakan bahwa
Tuhan ada di langit, bintang-bintang, matahari, velan, gunung-gunung,
lautan, batu-batu dan pohon-pohon. Padahal ruh-Biga dalam diri
manusia’.

Segala sesuatu yang tergelar di alam semesta addileiNya tanpa
kecuali: bumi, bulan, matahari, hewan, manusiabtuman, jin, setan, iblis,
malaikat, surga, dan neraka. Puji-pujian, kemulidabesaran, keagungan,
dan segala sesuatu sekecil apapun adalah milikigausia tidak memilki
apa pun baik kekayaan duniawi, keluarga, tubuhwayauh, dan bahkan

iman sekalipun: semua adalah milik-Nya
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255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disemlmablainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (nu&kNlya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yanigrdyit dan

10" Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 211

1 Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Satu,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 127
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di bumi. tiada yang dapat memberi syafa‘at di gikah tanpa izin-
Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan nzeddn di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apadapi ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. KursiL&Allah

meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasadiememelihara
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.(Bhgarah
255)

Dan Dia bukan hanya pemilik segala sesuatu yamglgardi alam
semesta. Dia menata dan mengatur semuanya. J&araeg berada dalam
golongan muslim yang dianugerahi iman maka sesumggu orang itu
berada dalam golongan yang tercerahkan oleh cabalg satu nama
indah-Nya, yakni al-Hadi, Yang Memberi Petunjuk, yang dari-Nya
mengalir para malaikat, nabi, rasul, wali, dan grarang saleh.

Sementara jika seseorang kafir, maka sesungguhnyarada dalam
golongan yang terbimbing oleh salah satu nama H\Wah yakni al-
Mudhill, Yang Menyesatkan, yang darinya mengalir iblis, sep@nyembah
berhala, pemuja kegelapan, dan pengorban darahtapiTeemua itu
bersumber dari-Nya dan bermuara kepada-Nya.

Semua tertulis dalam daliNuurun ala nurun yahdi Allahu linurihi
man yasya’'uCahaya di atas cahaya, Dia membimbing dengan cdligga

siapa yang Dia kehendaki. Tertulis pula:

@0 Voo + P oS 0O, SO JIE 3
IEE "= RNESYRO L4500 B NI OV wa
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&R G

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Mak&lBh yang
mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesakkgm- Maka
kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpuigy yapat
memberi petunjuk kepadanya.(Al-Kahfi 17)

Jadi, jalan terang atau gelap, pada hakikatnyaaméugg mutlak
pada kehendak-Nya. Dengan memahami hakikat ketlangddya, maka
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tidak akan terperangkap lagi ke dalam batasan-dmatgang telah di buat-
Nya untuk menghijabciptaan-Nya dari Dia. Untuk itu, jika ingin menuju
hanya kepada-Nya maka wajib menyingsingkan tigp-tigab sehingga
mampu memahami bahwa seluruh makhluk di alam sanm@stmulai dari
malaikat, bidadari, manusia, hewan, tumbuhan, getan, bahkan iblis
adalah penyembah dan pemuja’Ria

Abdul Jalil juga menguraikan hakikat kebenaran rs@nsebagai
makhluk berbahan dasar tanah lempung yang di dgmtensembunyi Ruh
llahi. Bahkan Nabi Muhammad dengan tegas mengajdoehwa manusia
akan kembali pada—Nya sebagaimana terungkap dafmeait: Inna lill ahi
wa innz ilaihi rgji’ in, yang menjadi initi sari ajaran Islam

Sesungguhnya rahasia agung di balik kesempurnaana@aasia
terletak pada kenyataan bahwa di dalam tubuh maryasig terbuat dari
tanah liat tersembunyi ruh bersifat llahiyyah yaliiupkan oleh Allah saat

penciptaan manusia pertama.

2. Insan Kamil: Manifestasi Tuhan di Dunia

Hanya Ruh llahiyah yang ada dalam manusialah yagmyababkan
seluruh malaikat bersujud pada adam. Namun, damamake zaman
manusia cenderung terperosok dalam nafsu sehingghilakgan
kesempurnaannnya. Dan yang lebih mengenaskan adalaka yang telah
jatuh ke jurang kenistaan dan kehinaan sebagai lnlalderendah hewan.
Mereka seolah tidak mengetahui lagi tentang keaundan kemuliaan
yang telah diperolehnya dari Sang Pencipta.

Abdul Jalil mengajarkan bahwa untuk menjadi manssmpurna
sebagaimana asalnya, manusia harus bisa melampdudikan sebagai
manusia terlebih dahulu. Tanpa melampaui kedudwebagai manusia
maka manusia tidak lebih dari makhluk berkesaddeman yang hanya

hidup untuk memangsa dan dimangsa. Jika kedudukbagai manusia

21bid., him. 131
13 Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 212
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terlampaui, maka jenjang berikutnya adalah melaimkedudukan manusia
berimanél- mu'min) terlebih dahulu. Dan tingkatan berikutnya adalah
melampaui kedudukan manusia bertaqwal-nfuttaqgi). Demikian
seterusnya, hingga tercapai kedudukan manusia seaibu

Namun yang paling penting untuk dilampaui adalahnjads
manusia terlebih dahulu. Sebab, banyak di antarausi@ yang tidak
menyadari bahwa dirinya adalah manusia. Banyak sianyang hidup
dengan kesadaran hewan yang tidak mampu membayasgkaatu selain
melampiaskan hasrat hewani untuk memangsa danrbeakey biak.

Untuk melampaui manusiar§-nag, harus menjadi manusia terlebih
dahulu. Seseorang baru menjadi manusia jika ia ey kehendak
untuk tampil dan menyadari keberadaan dirinya ssbagnusia. Manusia
baru bisa disebut manusia jika ia menyadari dirinyamiliki kehendak.
Hidup manusia adalah kehendak untuk membuktikawaatirinya ada.

Untuk mengetahui keberadaan diri sebagai manusika nddodul
Jalil mengajarkan untuk menguji diri manusia dengasadaran bahwa
manusia berkehendak untuk tampil sebagai manusidarRa, menyadari
bahwa manusia terbuat dari bahan dasar lempung digeghayami “Ruh
llahi”. Sebagaimana dalam Al- Qur'an surat Al-HiR9

000N E e vOXHIOO OC€O€ETOUAR ORI+
¢xCYOFEXNOAR D€ BHFURDQwn GO0 IINE
XS

29. Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadianrdan

telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Makaduklah
kamu kepadanya dengan bersujud[796]

Kedua, menyadari bahwa keberadaan manusia-manasig kain
adalah sama, tidak lebih tinggi atau lebih rendadtiga, menyadari bahwa

yang paling tinggi derajatnya di antara manusidafdeereka yang sudah

4 pid., him. 215



37

mencapai pencerahan dengan menyaksikaakikat Ilahi yang
tersembunyi dalam dirinya, dengan persaksian itumbuat mereka
mengenal Sang Pencipta

Manusia lahir di dunia ini dengan citra kebebasardeka jiwa
manusia. Memang kelahiran yang pertama manusik didberi kewenangan
untuk memilih sesuai kehendaknya. Sebab, kelalyigauy pertama berada
di balik hijab-Nya: hidup manusia diliputi oleh kegelapan rahMamun,
kelahiran yang kedua adalah kelahiran jiwa yangapga diberikan
kewenangan untuk memilih sesuai kehendaknya. Kelahyang kedua
dipancari oleh cahaya akal dan budi. Manusia aka&mdapati dirinya
sebagai pewaris dunia yang diamanatkan Allah padan

Abdul Jalil mengajarkan tentang cara menjadi mansgmpurna
untuk menyadarkan manusia bahwa perbedaan warnid kahasa,
kekayaan, nama marga dan keturunan adalah kebahorayay dilatari
maksud jahat merendahkan harkat dan martabat naanysing
sesungguhnya sangat mulia dan agting.

Dengan memahami keyakinan bahwa manusia adalah Al di
muka bumi, maka hal pertama yang harus disadah s&tiap manusia
adalah membiasakan diri untuk selalu menyatalkeam bismillah (dengan
atas nama Allah) dalam setiap gerak kehidupan vydijgankannya.
Sementara itu, dengan melengkapi ucagaiemillahirrahmanirrahim
(dengan atas nama AllahYang Maha Pemurah dan Mamgakang), maka
ia akan selalu ingat dan sadar diri bahwa manustah wakil Yang Maha
Pemurah dan Maha Penyayang di muka bumi. Itu bemagjib untuk
menjadi manusia yang memiliki sifat pemurah danypgang sebagaimana
sifat Dia yang diwakili.

Jika manusia telah sadar bahwa ia adalah makhlikgpsempurna
yang bisa meraih kedudukan sebagai wakil Allah dkanbumi, maka ia

harus berpegang pada tatanan hukum llahi (syar&aty) bersumber dari

5Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 217
6 Agus Sunyotolbid., him. 219
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Sabda Allah dan teladan Nabi Muhammad S.A.W. HuKahi merupakan
pedoman yang wajib diikuti oleh mereka yang meyiakhwa manusia
adalah citra wakil Allah di muka buMi

Dalam tatanan hukum llahi termaktub larangan yamgngaku
orang beriman untuk berlutut dan bersujud kepadsarmsa makhluk.
Lantaran ketetapan hukum llahi seperti itu makausenberiman dilarang
berlutut dan bersujud menyembah pohon, batu, kabuyanung, bulan,
bintang, matahari, bintang, makhluk gaib, dan sesaanusia.

Di hadapan murid-muridnya yang berada dalam dukemdh
Abang, Syaikh Lemah Abang menelurkan gagasannyartg kemanusiaan.
la mengkritik tatanan yang ada di Jawa, di man&t&pan tatanan itu
bahwa setiap penghuni negeri yang bukan raja adalahla (budak) yang
tidak diakui keberadaannya sebagai pribadi manlsiataran itu, mereka
tidak mempunyai hak apa pun atas hidupnya sendiri.

Keberadaan masing-masing pribadi manusia sebadan eeakil-
wakil Allah  di muka bumi, wajib diakui, dihargaiad dihormati.
Sebagaimana para raja yang menyatakan diri merekbagai
pengejawantahan Tuhan di dunia, begitulah semuagdnarus dipandang
sebagai pengejawantahan dari Tuhan di dunia. Tatkk raja, tidak ada
kawula. Semua manunggal sebagai anak cucu Adam a.s

Dengan menduduki derajat adimanusia dan menyangsragan
wakil Allah di muka bumi, sesungguhnya secara Hitleeberadaannya
menyandang namaA¢ma), sifat Shifa), perbuatan Afal) Allah.
Maksudnya, dengan didudukkan pada derajat adim@nsssungguhnya
manusia memancarkan citra makhluk mulia yang mdivakKang
Mahasempurna di muka bumi, yaitu pancaran citrailwakah di muka
bumi. Sebagaimana dalam surat Al- Bagarah ayat 30:
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" Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran Sy&itttlenar,Buku
Empat, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 88
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30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Paraldikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khatifanuka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nukga
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasaaiaht
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yadgktikamu
ketahui."

Dengan menyadari bahwa antara adimanusia dan vidilh di
muka bumi adalah sama pada makna hakiki dalama’, shifatdanaf'al
maka sesungguhnya tiap-tiap manusia secara filigdn fnenduduki jabatan
wakil Yang Zahir di muka bumkfalifah az-Zhahir fi al-ardjy wakil Yang
Batin di muka bumi Khalifah al- Bathin fi al-ardl, wakil Yang Maha
Menguasai di muka bumkligalifah al-Malik fi al-ardh fi al-ardh),wakil
Yang Maha Memberi Rezeki di muka burkhélifah al-Razaq fi al-ardh)
wakil Yang Maha Pemurah di muka burkhélifah ar-Rahim fi al-ardh),
wakil Yang Maha Menghakimi di muka bumkhalifah al-Hakim fi al-
ardh)wakil Yang Maha Memelihara di muka burkh@lifah al-Hafizh fi al-
ardh), dan seterusnya. Dan semua makna hak#mna’, shifat, af'alitu
menyatu secara seimbang dan sempurna padakittagq yang ditiupkan
oleh-Nya saat menyempurnakan kejadian wakil-Nyahirgga, hakikat
sejati keberadaan manusia sebagai wakil Allah dianhumi sesungguhnya
tercitrakan secara utuh pada kedudukan wakiHaqq di muka bumi
(khalifah al-Haqq fi al-ardp®.

Abdul Jalil berusaha membangkitkan kesadaran daaimrakyat

jelata bahwa mereka bukan budak penguasa. Mereiahadiri merdeka.

8Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh &itad, Buku Empat,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 96
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Diri yang bisa melampaui tingkatan hewan-manusiwamemanusia-adi
manusia. Dengan menjadi manusia, manusia sempoga kamil berarti
ia telah memegang jabatan wakil Tuhan di muka bikmalifatullah fi al-

ardh). Sebagai manifestasi Tuhan di dunia yang mempukgaajiban

utama mengagungkan dan memuliakan Sang Penciptaysmasempurna
juga dianugerahi hak-hak untuk mengatur kehiduparbwi. Kepada
manusia sempurnalah diajarkan nama-nama oleh Tyh&nj pengetahuan

yang tidak diberikan kepada makhluk mulia lainprtasuk malaikat.

. Wahdatul Adyan

Dalam memberikan wejangasasyahidandan juga persamaan
derajat sesama manusia sesuai kodratnya sebaghiAak di muka bumi
yaitu larangan berlutut dan menyembah selain Drayyelah mengangkat
manusia sebagai wakil-Nya, Syaikh Lemah Abang joggesan kepada
muridnya bahwa dalam mengamalkan ajaran terselawadg mencela dan
menista manusia lain yang masih melakukan penyeambképada sesama
makhluk Allah. Tidak ada hak untuk mencela orangn Igang tidak
sepaham. Karna masing-masing kelompok manusia tetdapat ketentuan
jalan masing-masing. Dan segala sesuatu yang teldagan penyembahan
Allah adalah mutlak atas kehendak-Nya untuk disémiengan berbagai
nama dan cafa

Masing-masing atribut llahi yang disandang manssiing terkait
satu dengan yang lain. Di atas itu semua, pertgatarmasing-masing
atribut itu adalah citra kesempurnaan dari hakdsaha’, shifaglan af'al-
Nya®°.

Dalam berdakwah kepada masyarakat yang kala itugamen
Syiwa-Budha, Syaikh Lemah Abang berpegang padaipruekwah yang
menetapkan bahwa ia harus berbicara kepada suatu $@suai bahasa dan
pemahamannya. Oleh karena itu saat ia berhadapganiseorang pendeta

ia mengatakan bahwa Islam adalah penyempurna SBiwha. Antara

1% Ipid., him. 89
20 hid, 2004, him. 107
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ajaran Islam dengan Syiwa-Budha tidak ada bedardalakikat. Hanya
nama-nama, bahasa, serta tatanan yang ada padankadgang berbeda.
Sebab, sesungguhnya semua ajaran agama adalahdadatn hakikat
(wahdah al-adyan Jika dikaji dan direnungkan secara benar apa yan
disebut dengan “Yang Mahabaik dan Pangkal Keseklmhatli dalam
keyakinan Syiwa-Budha, sejatinya tidaklah berbedsgdn apa yang
disebut Allah “Yang Mahabaik a(-Jamal al-Kamal) dan “ Pangkal
Keselamatanas-Salani’ di dalam Islam.

Jika Syiwa Pangkal penciptaan makhluk yang dichbta- disebut
dengan nama Brahma, maka Allah sebagai Pangkalpp@sme makhluk
yang dicipta-Nya disebut dengan naal&haliq. Syiwa sebagai Penguasa
makhluk disebutPrajapati, Allah sebagai penguasa makhluk disehlit
Malik alMulki. Jika Syiwa sebagai penguasa iblis disdluttaswaramaka
Allah pun sebagai penguasa iblis diseAiMudhill. Syiwa sebagai Yang
Maha Pemurah dan Pengasih diseBahkara Allah sebagai Yang Maha
Pemurah dan Pengasih disehuzRahman-ar-Rahim

Lambang-lambang lingga yang dijadikgmatima (sarana bantu)
bagi pemujaan terhadap Syiwa tidaklah berbeda aeKgdbah batu yang
dijadikan kiblat oleh orang-orang Islam dalam menlgah Allah. Baik
Syiwalingga maupun Ka’bah adalah lambang yang meahyegi rahasia
keberadaan-Nya. Sebab, baik Syiwa maupun Allaha pad#tikatnya adalah
Dia; Yang llahi; Yang Mahatunggal; Yang TakterjaagkAkal; dan Yang
Tak Tersentuh Indra, yaitu Dia; Yang memiliki si&hawo (Wujud), Na
Jayate (Tak Dilahirkan), Nitya (Kekal), Saswato(Abadi), Purano (Yang
Awal), Satah (Riil), Awinasi (Tak Termusnahkan)Widhi (Mahatahu),
Aprameyasya(Tak Terbatas),Sarwagatah (Mahaada), Sthanur (Tidak
Berubah) Acintya(Tak Terpikirkan) Awyakta(Tak Terbandingkan).

Sebenarnya tiap-tiap pertentangan dalam masalainaagajatinya

berpangkal pada ketidaktahuan masing-masing pengigama terhadap

2L Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh &itad Buku Lima,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 11
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hakikat Yang llahi dan alam ciptaan-Nya besertatoean-peraturan yang
ditetapkan-Nya.

Dalam Syiwa-Budaha, swarga, bertingkat-tingkat vyaitu ada
Bhurlokg Bhuwarloka, Swarloka, Maharloka, Janarloka, Tap@ipldan
Styaloka Maka dalam Islam namanya adalldnnah,dalam Islam dikenal
ada 7 surga besar yang diseBug,’llliyin, al-Firdaus, al-Adn, an-Na'im,
al-Khuld, al-Ma'wah, Darus SalamJika orang Islam menyebut hari
kehancuran semesta dengan nama Hari Akyaurq al-akhijy atau di
kalangan orang awam disebut hari Hari Kiamat, ndikalangan penganut
Syiwa-Budha disebufPralaya (kehancuran semesta) yang terjadi pada
zaman akhirialiyuga).

Sesungguhnya semua agama adalah sama dalam hg&ikaberisi
tatanan yang mengatur kehidupan makhluk terhad&sasenya dan
terhadap Penciptanya. Semua agama yang benar Ipassi ajaran
penyembahan kepada Tuhan, Sang Pencipta. Berdiatadi landasan
Hukum Suci yang berdasarkan moral demi terjagangaeinbangan
kehidupan di dunia. Tetapi, hal itu tidak beraghiva semua agama adalah
sama, sebangun, sewarna, dan secitra. Keragamana&agmma justru
merupakan keniscayaan dari kesempurnaan-Nya sel&sgag Pencipta
yang wajib di sembah oleh segala bangsa dan segalaa, bahkan oleh
segala makhluk di alam semesta yang tidak terhitaggmny#.

Dengan memahami hakikat ketunggalan-Nya, maka tidkén
terperangkap ke dalam batasan-batasan yang telalmatdlya untuk
menghijabciptaan-Nya dari Dia. Jika ingin menuju hanya kizpllya maka
wajib menyingsingkan tiap-tiap hijab yang memburglkesadaran sejati
sehingga bias memahami bahwa seluruh makhluk dn slemesta, mulai

dari malaikat, bidadari, manusia, hewan, tumbuljiansetan bahkan iblis

22hid., 2004, him. 18
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adalah penyembah dan pemuja Dia, meski denganasetah tatacara yang
berbed&’.

Dalam pandangan hidup yang dianut Abdul Jalil, yengnggap
saudara adalah manusia-manusia pecinta Allah yabtat khati dan
pikirannya diarahkan hanya kepada Allah. Tidak fiegjhakah agama yang
mereka anut Islam, Hindu, Budha, Yahudi, dan Nasedau Majusi.
Sebaliknya, manusia-manusia yang kiblat hati d&imgsinya hanya ke arah

duniawi bukanlah golongannya, sekalipun agama raelsnt”.

4. Ajaran tentang Hidup dan Mati

Gagasan Abdul Jalil dalam membentuk tatanan belah tnembawa
peperangan. Para penguasa yang dirugikan dengalangsin hak-hak
mereka atas setiap kepala manusia yang disebut l&adiu wilayah
kekuasaannya, bersatu dengan penguasa-penguasatizinmembendung
arus perubahan yang digagas Syaikh Lemah Abang.aMukkobarlah
peperangan untuk mempertahankan tatanan lama (D®aj@) dengan
perjuangan mewujudkan tatanan banagyarakat ummah

Di tengah kobaran peperangan tersebut, batagdar muslim yang
lari tunggang-langgang karena pikirannya masihpdili kepercayaan
terhadap tahayul-tahayul yang sulit di nalar. @ecerita tentang jin dan
ruh jahat penunggu hutan yang suka mengganggu-3rang

Menghadapi sikap para pejuangnya, akhirnya Sya#mdh Abang
memberikan khotbah tentang kehidupan dan kemddengan maksud agar
para pejuang pembaharuan ini tidak takut menghagepempuran. la
mengajarkan bahwa kematian tidak pernah datangntedt dan tidak pula

datang terlalu cepat, ia datang pada saat yang tepa

2 Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil, Perjalanan Ruhani Syaikh Sithde Buku Satu,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 131

24Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil, PerjalananRuhani Syaikh SitideBuku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 290

% Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh &itad,Buku Lima,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 225
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Kematian adalah sisi lain kehidupan, namun seksal@galah Satu
Diri yang sama. lbarat keping mata uang dengaryaisj berbeda. Karena
itu, bagi mereka yang sadar, Kematian adalah naimadari Kelahiran.
Sebab, mereka yang mati di dunia ini pada hakilkatahir di dunia lain
yang lebih luas dan lebih abadi, seibarat bayr ldhii alamnya yang sempit
dan gelap di kandungan ibu ke alam dunia. DalamatséBagarah

disebutkan sebagai berikut:
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28. mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kaadinya mati,
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu diraatiklan
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kam
dikembalikan?(QS. Al- Bagarah :28)

Jika Sang Maut pada hakikatnya adalah sama deraam ISidup,
jilka mati adalah sama hakikatna dengan lahir, mizdak alas an bagi
manusia untuk takut mati. Rasa takut pada Sang Melalu berpangkal
pada kecintaan terhadap dunia yang fana. Manusicimai dunia karena

beranggapan dunia adalah abadi dan mereka mergyikdik pada dunid’

C. Akhir Hidup Syaikh Siti Jenar

Akhir dari perjalanan dan perjuangan Syaikh Sitialeadalah hidup
terkucil di tempat sunyi dalam keadaan hilang iagakarena terpengfaruh
tarikan llahi. Setelah melampaui keadahal) tingkatan fnakanal), derajat
(martaba), dan kedudukannfagam ruhani yang tak terhitung, Syaikh Siti
Jenar telah menjadi “orang yang sendirfard). Seseorang yang harus
meninggalkan segala-galanya, menjadi kekasih-Ny@ ytia, sebagai “yang
tersendiri”, kekasih “ Yang Tunggalal-Fard), melepas semua ikatan citra diri

manusiawi Qafg. Dia bukan seorang bapak, bukan saudara, bukamisu

2 hid, him. 229
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bukan laki-laki, bukan guru suci, bukan ulama, uka&ang beriman, bukan
orang beragama, bukan manusia, bukan sesuatu ysaglikaitkan dengan
kata-kata, angan-angan, gambaran-gambaran, gagagsan, dan makna-

makna. Dialah sang suwung, Hampa, tak bermaknapga-

“Keberadaan Tuan sebagai apa pun sudah selesad Khtmad

Mubasyarah at-Tawallud lepas. “ Artinya, tuan tidekeh lagi menjadi
guru manusia atau menjadi apa pun yang berkaitagate urusan
duniawiah. Tuan harus meninggalkan segala-galafiys@an telah

dipilih-Nya untuk menjadi kekasih-Nya yang setiakidsih yang tidak
memalingkan kiblat kepada yang lain kecuali kepgia: Dia

menginginkan Tuan utuh sebagai pribadi tanpa patdin atribut apa
pun. Tuan akan dijadikan-Nya sebagai Abdul Jakinfba Yang Maha
Agung) dalam makna yang sebenar-benarnya. Tuan dijatikannya

sebagai ‘yang tersendiri’ kekasih “Yang Tunggall-Eard)™’

Bersamaan dengan perjalanan Syaikh Siti Jenar adlieryyang
tersendiri’ inilah Tranggana naik tahta. Namun,sp&utuan adipati pesisir
utara malah menunjuk Adipati Hunus sebagai pemeg&eguasaan
pemerintahan (adipati) dan komando angkatan peKaegapati) mereka.
Untuk menghindari peperangan, akhirnya disepalativa Tranggana yang
berwenang masalah agama dengan gelar sayidin gansa Tranggana yang
menganggap para adipati pesisisr telah menyingkika dari kekuasaan
yang diwariskan oleh ayahnya, melakukan pembasrnesinadap mereka

dengan tuduhan ‘aliran sesat’:

“Abdul Jalil yang menyaksikan adegan demi adegaketesan itu
dengan perasaan malu tak terlukiskan tidak dapabube sesuatu
kecuali diam, laksana sebongkah batu di sungaikddrzerair jernih.
la benar-benar sebongkah batu yang menyaksikanasgnuakan alim
ulama yang bertopeng agama, tapi melumuri tangadeygan darah
manusia. la menyaksikan semua gerak-gerik alim alayang

melakukan kejahatan atas titah seorang penguasaawdunia

menyaksikan semua tindakan alim ulama yang melakpkanbunuhan
demi imbalan sepetak tanah perdikan dan hadiataehatiri sultan. la

27 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamaj&yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BB®.
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tidak bisa berbuat apa-apa selain diam. Diam. Nanditengah
kecamuk perasaannya yang teraduk-aduk dalam diamiait sadar
betapa citra dirinya sebagai salah seorang pendma&jasan Kebenaran
Islam sesungguhnya telah hilang bersamaan terbangygwa-nyawa
kaum muslimin yang menjalankan Islam menurut ajargang
didakwahkannya. la yang dulu mendakwahkan bahwamlshdalah
penyempurna ajaran Syiwa-Budha, ternyata tidak usgrbsesuatu
ketika apa yang didakwahkannya itu dihancurbinasakdah orang-
orang terbawa badai yang terbuang dari negerinya w@ncari
kemapanan hidup di negeri orang. la tidak melakudqan pun bahkan
sekedar mengingatkan lewat lisan-untuk mencegaélike&n tindakan
yang dilakukan para alim beserta pasukan tombakayaerasa semua
yang telah dirintisnya telah sirna tersapu pralsesama lenyapnya
citra dirinya sebagai juru dakwah. la merasa beea@ar telah menjadi
sebongkah batu®

Setelah terjadi kemelut perebutan kekuasaan aDemaak dan Jepara,
yang berakhibat kematian para pemuka dukuh yanandim Syaikh Lemah
Abang, terjadi perubahan di antara para pengikuikBy Lemah Abang.
Mereka terpecah-pecah menjadi beberapa golongaantdda golongan-
golongan itu adalah orang kebanyakan yang yang amghkat diri menjadi
guru suci dimana ia menangkap dan memahami afgyaikh Lemah Abang
sebatas cakrawala pandangan mereka yang dangkalad&dia mereka yang
tidak pernah lebih luas dari kadipaten tempat neereklup telah menjadi
‘penghalang’ untuk memahami ajaran Syaikh Lemah ngbgang telah

melalang buana, dengan pemikiran-pemikiran yangdaen:

“Sepengetahuan Raden Sahid, ajaran tarekat yamagnpi@kan oleh
Syaikh Datuk Abdul Jalil, mertuanya, selalu disaik@a secara
sistematik berupa pengetahuan ruhani dalam bemalogi metaforik
(giyas bayani, pembabaran ungkapafutUh al ‘ibarah) pengetahuan
gnostik (irfani), dan pembuktian-pembuktiarburhanj), sehingga
dibutuhkan kecerdasan lebih untuk menangkap dan atm@minya.
Sebab itu, ia sangat memahami ketika pengikut meyt itu pecah
menjadi 3 kelompok-kalangan alim ulama, bangsawdam orang
kebanyakan-karena masing-masing kelompok memildgmahaman
yang berbeda dalam menangkapa intisari ajaran yhs@mpaikan

28 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamaj&yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BB.
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mertuanya. Bahkan, ia memahami ketika mendapatarajagung
mertuanya itu telah menjelma menjadi seperangkah@ajbatiniah yang
sangat dangkal dan membingungkan. Itu sebabnyapldder dari
pengetahuanotak-atik mathukyang merupakan dasar pengetahuan
orang kebanyakan, para guru batiniah yang menyatdka pelanjut
ajaran Syaikh Lemah Abang itu tanpa sadar telah baegun sistem
epistemologi pengetahuan batiniah dengan prinsigsipr analogi
metaforik yang didasarkan atas kesamaan-kesamamapetgerupaan-
penyerupaan yang tidak terikat aturan tertentu s¢dehendak sendiri
dalam menafsirkan sesuatu. Dengan keyakinan ding ylaerlebih-
lebihan, mereka memaklumkan bahwa apa yang meegkpaskan itu
adalah kebenaran mutlak tak tersanggah sebagaijasan aSyaikh
Lemah Abang™®

Ditengah-tengah kekacauan itu, muncul pula dukdtidbaru Lemah
Abang tidak jauh dari dukuh-dukuh Lemah Abang yditwka Syaikh Datuk
Abdul Jalil, dengan guru sucinya yang bernama HasarDi setiap dukuh
Lemah Abang baru, ia mengajarkan ‘jalan kebenakepada penduduk.
Karena ajarannya-ajarannya sangat sederhana dgmaggndiikuti penduduk
dari kalangan kebanyakan maka dalam waktu singkatigutnya sangat
banyak:

“Ketika menerima amalan doa Sindung Kraton ini, &adSahid

terkejut. Sepengetahuannya, amalan doa SindungoKratemuat
gagasan-gagasan ajaran Majusi (Magi Zoroaster)aitegpemujaan
Ormuzd. Bagaimana mungkin Hasan Ali bisa memperalea-doa
yang memiliki kaitan denga ajaran Majusi? Dan yaa§ kalah

mengejutkan, Hasan Ali meyakinkan murid-muridnyahvba doa

Sindung Kraton tersebut selain dapat mengukuhkarakkean diri

bahwa manusia sejatinya adalah jelmaan Yang likdmg ruh-nya
menyebar ke segala ciptaan, juga dapat membuka kilsisa dan harta
benda. Bahkan, kepada murid-murid yang dianggaprsudendekati
makrifat diajarkan doa-doa tambahan yang disemdiS5epah, yang
juga memuat gagasan doa bernuansa Majtisi”

29 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamaj&yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BOid.
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Selain Hasan Ali, ada juga orang yang menggunakamanbesar
Syaikh Siti Jenar yaitu San Ali Anshar, guru ruhBisisan Ali. Sebagaimana
Hasan Ali, San Ali Anshar juga mendirikan dukuh-doiSiti Jenar, Kajenar,
dan Kamuning tidak jauh dari dukuh-dukuh yang didin Syaikh Datuk
Abdul Jalil. Di dukuh-dukuh itulah ia mengajarkaarekat yang bercampur
aduk dngan ilmu ketabiban, ilmu sihir, dan ilmu keagan. Semua ajaran yang
disampaikan San Ali Anshar sangat bertolak belal@ergan ajaran Syaikh
Datuk Abdul Jalil:

“Kalau Syaikh Datuk Abdul Jalil mebgajarkaasyahidankepada para
murid yang menddudukinagam‘ahli kasyaf dan ‘penemu’ agar di
dalam pendakian ruhani mencapaiagam Kesatuan Penyaksian
(wahdat asy-syuhygd San Ali Anshar justru mengajarkan kepada
murid-muridnya yang paling baru sekalipun tentaresdtuan Wujud
(Wahdat al-wujudl Dia sangat terbuka membabar Kesatuan Wujud itu,
jelas sekali dia hanya ingin memamerkan kehebasdarnya. Sebab,
sewaktu aku lihat dengan pandangan mata batigatrmlia itu hanya
pintar berbicara dan beradaujjah. Pengalaman ruhaninya sangat
rendah dan dangkal diliputi pamrih-pamrih duniawdeganjilan-
keganjilan perbuatan ajaib yang dipertontonkanrgmata-mata dari
ilmu sihir” ujar Raden Qasi

Itulah mengapa orang-orang Giri Kedhaton menyelidnj ruhani
(suluk yang diajarkan Hasan Ali dan San Ali Anshar itsethutSuluk Malang
Sungsangajaran perjalanan ruhaniateka) yang mengakibatkan sarsglik

semakinterhijab dan terjungkir kiblatnya dari Kebenaran Sejati.
D. Jejak Perjuangan Syaikh Siti Jenar

Banyak hal yang dilakukan oleh Syaikh Siti Jenartukin
membangkitkan kesadaran masyarakat Jawa baik semiarkusiaan dan
kerohaniaan. Dari segi kemanusiaan, diajarkan paelleka bahwa mereka
adalah jiwa yang merdeka. Dalam segi kerohaniaayaikl® Siti Jenar

mengangkat derajat orang Jawa, orang Sunda, pribDrang pribumi boleh

31 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamaj&yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BRi.
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berhubungan dengan Tuhan. Tuhan tidak membatasingeshan seseorang.
Apalagi dia mengajarkan hubungan dengan Tuhaniga langsung secara

pribadi, langsung tidak harus melalui perantara

1. Membangun Tatanan Baru

Sebagai seorang wali yang ditugaskan di pulau Japdul Jalil
melakukan beberapa pembaharuan. Semua itu diawatiayi tempat ia
dibesarkan, Padhepokan Amparan Jati. la menguligdéhigpadhepokan
menjadi pondok pesantren. Juga menata kembali dedodral di pondok
tersebut, diantaranya terkait kerangka Acuan Maitkal, tata cara belajar,
ketentuan penerimaan siswa.

Bila selama ini, mata kuliah yang di berikan di Reygokan Giri
Amparan Jati lazimnya ditekankan pada penguasaan dlat ahwu,
shorof), Figh madzhab Syafi’i, Tafsir Al-Qur'an, Hafal&tadits dan dasar-
dasar ilmu logika. Namun, oleh Abdul Jalil matai&hlitu diperbaharui
dengan menambahkan ilnRalaghahpada penguasaan ilmu alai@abwu,
shoro) ushul figh yang semula tidak diajarkan mulai diberikan, Figh
madzhab Syafi'i dijadikan bagian dari mata kuliamad madzhab, mata
kuliah mantiq diperdalam dan ditambah dengan matalfk filsafat, ilmu
hikmah danitfan.

Langkah kedua, yang terkait tata cara belajar dangajar. Selama
ini tata cara belajar siswa selalu mengikuti carad, yaitu mengitari guru
yang mengungkap kandungan kitab tertentu, sambiicatat apa makna
yang terurai dalam ungkapan tersebut. Oleh Abdildlsambah cara baru
yang disebut dengan bedah masalah. Para siswag salengajukan
argumentasi dalam memecahkan masalah dengan dukdatigdalil dari
kitab.

Sementara itu, perubahan yang paling mencolok #ketan
penerimaan siswa. Jika sebelumnya para siswa yaigjab hampir

seluruhnya berasal dari kalangn bangsawan dan rgelueaya, terutama
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putera-putera para pejabat dan saudagar muslimul Aladil menyiarkan
maklumat akan menerima siswa dari semua golongasupieiR2,

Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut, felaaltava arah
yang hendak dicapai Abdul Jalil adalah menciptagancerahan di dalam
cara berfikir dengan tetap berpedoman pada kaidatak tauhid. la
mengangankan akan lahirnya tradisi berpikir yamgstri bukti-bukti yang
diterangi pancaran mata hati.

Sebagai pusat penyebaran paham spiritualnya, Abdaiil
membangun padhepokan khusus di luar Giri Ampartinyéng di berinya
nama Dukuh Lemah Abang. Karena mengajarkan ilmg yensifat rahasia
tidak bisa digabungkan dengan ilmu-ilmu yang batsiimum dan terbuka.
Oleh karena mengajar di Dukuh Lemah Abang, Abdlil disebut dengan
Syaikh Lemah Abang.

Sebenarnya, pendirian padhepokan di luar Pesa@tremmparan
Jati adalah bagian dari gagasan besarnya untukhima tatanan baru
kehidupan manusia yang disebut masyarakat dengasragas gagasan
ummah sebagaimana di contohkan Nabi Muhammad saatenkehidupan
Yatsrib®.

Syaikh Lemah Abang berupaya merombak system rajadkaatau
gusti-kawula menjadi sistem kemasyarakatan yandirtedari kabilah
sebagai satuan kecil, kemudiaragari, dan lalu masyarakat ummah
Sebenarnya upaya ini dilakukan untuk mengantisipisin datang para
penjajah yang sudah ia perkirakan. Karena bagidresar bangsa Sunda
dan Jawa adalah kawula dan sedikit sekali yangsherdari golongan
menak berdarah biru. Maka jika tidak mampu menghiasierbuan penjajah
dan jika sang raja sebagai penguasa tunggal sadaikt kepada musuh
maka seluruh kawula sang raja akan ikut tunduk d@paan barunya.

Ukuran dari seorang pemimpin adalah memiliki dérajaani yang

lebih tinggi dibandingkan manusia lainnya. la hbs orang yang

32 Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syikdenar,Buku
Tiga, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 200
* bid., him. 218
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mempunyai keterikatan paling rendah terhadap kedsnd dan
pengumbaran nafsu.

Dari sini bisa dipahami mengapa Syaikh Lemah Abkegudian
dimusuhi banyak pihak. Yang jelas, dengan gagaeanpara raja dan
bangsawan merasa terancam kedudukannya, pengarikbaskenya
otomatis berkurang. Lalu, para pejabat dibawah hijgga kepala desa
kehilangan sumber penghasilan mereka dari sewé# tganag tadinya satu
paket dengan konsep gusti-kawula. Sebab system ya@mbangkan
Syaikh Lemah Abang tidak mengenal sewa tanah. [Set@rga berhak
memiliki harta-benda, termasuk sepetak tanah.

Syaikh Lemah Abang menyadari bahwa keberhasilan i Nab
Muhammad dalam melahirkan tatanan kehidupan di ribatgidaklah
terlepas dari adanya dukungan kuat dari pemuka SAlksl dan Khazraj
beserta kaum Muhajirin. la mengetahui, untuk medkgun gagasannya ia
harus memiliki dukungan dari orang-orang yang mi&kmkekuatan dan
kekuasaan. Oleh karena itu. la mengutarakan gaggsatu pada Ratu
Caruban Larang, yang tiada lain adalah ayah asubkawdiri, Pangeran
Walangsungsang atau Ki Samadullah yang bergelai&gana

Sri Mangana, Ratu Caruban Larang menyetujui gaggsania
membantu menyiapkan segala sesuatu terkait pemb@atanan tersebut.
Sebagai permulaan ia memberikan tanah perdikan memabangun dukuh-
dukuh tempat Abdul Jalii menanamkan gagasannya.kd@eahuntuk
mendukung gagasan putra asuhnya itu ia merelakaes&eannya sebagai
raja dan hidup seperti orang lain yang hanya megsiwgedikit tanah untuk
kelangsungan hidupnya dengan tanpa mempunyai se&ewmula. Dan ia
akan menjadi pelindung bagi Abdul Jalil dari pilgkak yang merasa
dirugikan oleh gagasamasyarakat ummatersebut. Karena para adipati di
bumi Pasundan dan bahkan Maharaja Sunda tidaklsdiam diri dengan

lahirnya tatanan yang mengancam kedudukan mereka.

34 bid., him. 219
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Tatanan masyarakat ummahdi Caruban Larang merupakan
perpaduan antara gagasanmahyYatsrib dengan kenyataan yang berlaku di
negeri Caruban tersebut. Sebagai contoh yaitu panddukuh-dukuh
tempat lahirnya tatanan baru yang ia ambil daraaj&yiwa-Budha dengan
nama Catur Bhasa Mandala.

Setiap warga yang tinggal di dukuh-dukuh yang digbAbdul Jalil
diakui keberadaanya sebagai pribadi yang bebasa,saeterajat antara
yang satu denagn lainnya. Tatanan lama yang mernkamplapisan-lapisan
masyarakat secara berjenjang berdasarkan keturwaama kulit dan agama
tidak lagi berlaku. Setiap pribadi diakui kepenalikaya atas tanah, rumah,
harta benda, keluarga, dan di dalam memilih agara pemimpifr.

Para penguasa Galuh Pakuan, Talaga, Rajagalurekb&rsuntuk
membendung arus perubahan yang merugikan keduduleseka, maka
perang tak dapat dielakkan lagi. Dan untuk menyatkam apa yang ia
tanam, Syaikh Lemah Abang meninggalkan Caruban nigarantuk
membuka dukuh-dukuh bercitra Catur Bhasa Mandaldedipat baru.
Tanpa kesulitan yang berarti, par adipati muslinsepanjang pesisir utara
Jawa tidak sekedar menyatakan menerima gagasamah tetapi bahkan
menyatakan dukungan untuk mewujudkannya dalam kphid penduduk
di wilayahnya masing-masitiy

Sebenarnya, dibalik penerimaaan dan dukungan tephgdgasan
masyarakat ummableh para penguasa muslim bukan sekedar dilaittri
kuatnya ghirah keislaman untuk mewujudkarKhalifah Islamiyyah
sebagaimana diteladankan Nabi Muhammad. Sebabppaguasa tersebut
sudah muak dan jijik terhadap kehidupan warga Mdjdfyang carut-marut
dengan nilai-nilai yang jungkir balik.

Syaikh Lemah Abang menghadap Ratu Surabaya, Raden A
Rahmatullah, sepupu jauhnya. la menuturkan semugaf@mannya selama

berada di pedalaman Majapahit yang begitu kacajugia mengemukakan

% Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh &itad, Buku Empat,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 192
% Ibid., him. 300
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tentang gagasannya tentang tatanan baru, juga rt@ersaran dan
petunjuk untuk menghadapi perlawanan yang begittatbdRaden Ali

Rahmatullah menyatakan bahwa perjuangan mengubamata kehidupan
di tengah reruntuhan Majapahit harus dilakukanrsesarentak oleh banyak
orang yang memiliki pandangan dan semangat sani@, para pejuang
yang memiliki semangat perbaikaishah) untuk menciptakan kehidupan
anak manusia yang lebih baik.

Pada pertemuan puluhan adipati dan raja muda umierkbahas
masalah perdamaian Terung-Daha di Masjid Ampel ®efperebutan
kekuasaan Majapahit), Raden Ali Rahmatullah jugageenukakan wacana
baru, yaitu tatanan baru yang digagas Abdul Jaldsyarakat ummatan
wilayah ummalyang ditawarkan untuk menggantikan tatanan larmauka
dan kerajaan.

Meskipun banyak yang menolak gagasan tersebut, mada juga
yang mendukung: salah satunya adalah Raden Kusamg ylisusul
pernyataan dari Prabhu Satmata, Raden Patah dgmkbadlipati yang
menyusul mendukung. Dan Raden Ali Rahmatullah meikdoe kebebasan
kepada yang sepakat untuk segera melaksanakaragagesebt.

Berkat dukungan sepupu jauhnya itu, di Majapahéhteerbentuk
dua khilafah. Pertama, para penguasa Madura sepag&atilih Sayyid
Husayn sebagai kalifah Madura. Setelah itu, pam@gpasa pesisir utara
Jawa sepakat memilih Prabhu Satmata sebagai Kinalifisiajapahit®.

Keberhasilan Syaikh Lemah Abang dalam menanamkanaa baru
itu lahir dari kesadarannya bahwa untuk bisa bdrhaewujudkan
masyarakat ummah sangat kecil dibandingkan keberhasilan Nabi
Muhammad. Sebab, selain sadar bahwa dirinya bukbn @ juga tidak
cukup kuat mendapatkan dukungan dari orang-orang yaemiliki jiwa
merdeka, yaitu jiwa bangsa pemenang. la sadar b&evaradaan para

alawiyyin yang menjadi penyebar agama Islam di Bumi Pasuadafah

37 Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh 8itad Buku Lima,
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keberadaan orang-orang yang kalah. Sementara payalpr agama Islam
dari Campa pun bukanlah manusia yang berjiwa margiakg muncul dari
bangsa pemenang: mereka adalah pelarian dari negegidikalahkan dan
ditaklukkan bangsa Vietnam. Sedang orang Sundairssetklah kejadian
terbunuhnya sang Maharaja oleh Gajah Mada di Bubzngalami

keterpurukan. Suasana traumatis itu bertahan satm@giuluh bahkan
beratus tahuf.

2. Membumikan | slam Sesuai Budaya Setempat

Dalam mendakwahkan Islam, Syaikh Siti Jenar merng&aidah
berpikir ushuliyyah’menerima yang baru tetapi tidak menghilangkan yang
lama yang bermanfaat”. Maka dengan sangat mudalyamsdsit bisa
mengikuti ajaran baliau. Dengan metode penyampgenan Islam melalui
bahasa yang dimengerti oleh kaum tersebut, Isl&enths sebagai ajaran
yang sederhana dan dikaitkan dengan pemahaman nalestyaetempat. Itu
sebabnya istilah-istilah yang digunakan untuk girparibadatan Islam pun
diambil dari bahasa setempat seperti istilah segydra untuk mengganti
shalat. Kata tersebut diambil dari kata “sembahi dayang” , istilah
tersebut lebih akrab ditelinga dan perasaan pendsetempaf. Puasa
(upawasa dalam Syiwa-Budha) untuk mengganti shomemaka untuk
mengganti naar, swarga untuk menggantijannah, bahkan tidak
menggunakan nama Allah, tetapi dengan sebutan Hyanggal, Hyang
Widhi, Hyang Sukma, dan di depan nama Nabi Muhamdagambah gelar
kanjeng yang bermakna junjundan

Selain itu, Syaikh Siti Jenar juga membangun b&siguhidan
berdasarkan akar tradisi dan budaya yang sesuai oaang Jawa. Hal itu

lahir dari kesadarannya bahwa kemungkinan terbutak perjuangan

39 Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syiidenar,Buku
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menegakkan tatanan baru itu adalah kekalahan pahiy dialami para
pembaharu di medan tempur. la berpikir kekalahametian tempur tidak
berarti kegagalan bagi usaha-usaha pembaharuaab,Skddah di medan
tempur bukan berarti takhluk di pemikiran dan tatarhidup. Itulah
sebabnya ia menyiapkan piranti adab dan adat-édtigang justru tidak
begitu ia pahami secara mendalam.

Dengan bantuan Syaikh Bayanullah dan Raden Mahdwahim,
yang keduanya masih kerabatnya sendiri, penananiannitai baru
diselaraskan dengan nilai-nilai lama. Nilai-nilaabgyingan itulah yang
disebar luaskan dan dijadikan acuan utama dalamegad&kan nilai baik
dan buruk, benar dan salah, haram dan halal, gantas dan tidak pantas
dalam kehidupamasyarakat ummatDan Raden Syahid ditunjuk sebagai
amancangah menme(iukang dongeng keliling) yang memperkenalkan
dongeng-dongeng melayu dan Persia diantara dordmmgeng Sunda dan
Jawd?

Dalam rangka mewujudkan tatanan baru itulah Sy&kh Jenar
mengharuskan para warga yang menghuni dukuh-dukny gibukanya
untuk menjalankan syari'at Islam secara ketat. fBema dalam hal
berpakaian, berpantang makanan dan minuman, bargpdalam bertindak
asusila dan bersikap hidup luhur. Dan syari'atnislani mirip dengan
peraturan-peraturan untuk para wiku, sehingga raemsnganggap sebagai
amaliah dari ajaran para wiku Syiwa-Budha. Paradpduk sekitar dukuh
pun banyak yang terpengaruh untuk mengikuti pesitgk sehingga ajaran

Islam cepat berkembang ditengah masyafakat

3. Mengenalkan nilai-nilai |slam
Keberadaan Majapahit sebagai sebuah imperium yang

mempersatukan seluruh wilayah nusantara, padanyaséidak lepas dari

2 Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh 8itad,Buku Lima,
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nilai-nilai yang dianut dewasa itu. Nilai-nilai kpangan dan penaklukan
yang dianut oleh orang-orang Majapahit itu jika rdiumeliputi nilai:
adhigana (keunggulan),adhigung (keagungan),adhiguna (superioritas),
rajas (nafsu yang berkobar-kobarjaya (penaklukan),niratisaya (tak
tertandingi), dannirbhaya (tak kenal takut) memang telah membawa
Majapahit ke puncak kebesaran, terutama saat dipiwiph tokoh-tokoh
besar seperti Raden Wijaya, Tribuwanatungga Delayam Wuruk, dan
Wikramawardhana. Namun saat tahta Majapahit diwales raja-raja yang
lema, nilai-nilai keagungan dan penaklukan itu rmadnmalapetaka. Sebab
para pemuka wangsa tidak lagi bersatu, saling raet@issebagai penguasa
yang paling berhak memimpin wangsa lain dengan atesgamakan
Majapahit. Dan ujung dari semua itu adalah pecalpgrgempuran antar
keluarga yang berlarut-larut.

Abdul jalil dalam dakwah keliling di pedalaman Mgagdit
mengajarkan nilai-nilai tentang penghormatan dasele@asan hidup yang
bertolak dari ajaran Islam tentang Kesabaran, &arel(idho), keadilan
(‘adl), keilkhlasan, pengorbanamurb), kerukunan khuwal), tawakal,
sederhang@ana’ah), rendah hati tawadhu), sebagai penyeimbang dari

nilai-nilai keagungan dan penaklukan

4 Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh &itad,Buku Lima,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 29



